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1. TUJUAN

Audit Mutu Internal standar pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memastikan
pemenuhan kriteria minimal tentang pengabdian kepada masyarakat yang mencakup
standar hasil pengabdian kepada masyarakat (17), isi pengabdian kepada masyarakat (18),
proses pengabdian kepada masyarakat (19), penilaian pengabdian kepada masyarakat (20),
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (21), sarana dan prasarana pengabdian kepada
masyarakat (22), pengelolaan pengabdian kepada masyarakat (23), dan pendanaan dan
pembiayaan pengabdian kepada masyarakat (24)..

2. HASIL RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN TAHUN 2023

NO Temuan Tindakan yang diambil

1 Prodi belum menganalisis hasil kegiatan PKM | Prodi melakukan analisis
dengan ketercapain standar prodi dan peta jalan | SWOT hasil kegiatan PKM
PKM dosen dan mahasiswa dengan ketercapain standar

prodi dan peta jalan PkM
dosen dan mahasiswa




2. EVALUASI STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Berikut adalah hasil temuan yang bersifat KTS berdasarkan hasil Audit pkm yang dilakukan sejak tanggal 25 Juni 2024 sampai 2 Juli 2024
pada program studi selingkung Fakultas Bahasa dan Seni (Tabel 1).
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik hasil audit PkM pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia S-1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 16 (Enam
Belas) indikator audit memiliki nilai rubrik maksimal yaitu 4 poin.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik hasil audit PkM pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa S-1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 11 (Sebelas)
indikator audit memiliki nilai rubrik maksimal yaitu 4 poin, sedangkan sisanya 5 (Lima) indikator audit memiliki nilai rubrik yaitu 3 poin. 5 (Lima)
indikator yang bernilai rubrik 3 (Tiga) yaitu pada indikator 10.1.1.3 yang disebabkan karena sudah ada implementasi hasil kegiatan PkM pada
kegiatan pembelajaran pada tiga tahun terakhir, telah dievaluasi namun belum ditindaklanjuti ; kemudian pada indikator 10.1.1.8 yang disebabkan
karena pelaksanaan PkM baru memberikan konstribusi terhadap 3-4 aspek dari 5 (lima) aspek berikut: 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan
alih teknologi, 3) solusi persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat; selanjutnya pada indikator 10.1.1.10
yang disebabkan karena hasil PkM telah dikembangkan, namun baru memenuhi 3 (tiga) aspek dari 4 (empat) yang ada yaitu : 1) sesuai kualifikasi
akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3) mengintegrasikan hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal); lalu pada
indikator 10.1.1.11 yang disebabkan karena pelaksanaan PkM di prodi baru memenuhi 2 (dua) aspek dari 3 (tiga) aspek yang ada yaitu: 1)



difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 2) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PKM berprestasi; dan terakhir
pada indikator 10.1.1.16 yang disebabkan karena sudah ada catatan keterlibatan prodi dalam pelaksanaaan kegiatan PkM sesuai dengan peta jalan

PkM prodi namun belum terdokumentasi.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik di atas, hasil audit PKM pada Seni Drama, Tari, dan Musik S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). Terdapat 14
(Empat Belas) point indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi, yaitu 4. Terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang bernilai rubrik 3, yaitu:

e Pada point 10.1.1.11 yang butir isian: pelaksanaan Pengadian kepada Masyarakat di prodi telah (1) difasilitasi oleh lembagadengan baik; (2)
terdapat dukungan sarana dan prasarana, dan (3) terdapat penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi.



e Pada point 10.1.1.15, dengan butir isian: adanya dokumen penggunaan sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh lembaga untuk kegiatan
PkM
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Simpulan hasil audit prodi Sastra Indonesia S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik di atas, hasil audit PKM pada Sastra Indonesia S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). Terdapat 14 (Empat Belas)
point indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi, yaitu 4. Terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang bernilai rubrik 3, yaitu:



e Pada point 10.1.1.8: dengan rincian berbunyi sebagai berikut: pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat memberikan kontribusi terhadap
lima aspek berikut: (1) pengembangan wilayah, (2) inovasi dan alih teknologi, (3) solusi persoalan masyarakat, (4) pengentasan kemiskinan,
dan (5) pemberdayaan masyarakat.

e 10.1.1.11, dengan butir isian pelaksanaan PkM di prodi telah (1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, (2) terdapat dukungan sarana dan
parasarana, serta (3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi
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Tabel Hasil KTS Prodi Sastra Inggris S1

No Kategori Deskripsi Akar . Rencana Jadwal
Temuan MIEVAS 2. Temuan Temuan Penyebab e Perbaikan Perbaikan
Pelaksanaan PkM di
prodi telah 1) difasilitasi
oleh lembaga dengan Belum ada Menurunnya
101.1.11 baik, 1) ada dukungan KTS enaharaaan dari Keterbatasan semangat dalam | Usul ke pimpinan Desember
e sarana dan parasarana, ]E) gharg anggaran melaksanakan fakultas 2025
: akultas
3) ada penghargaan bagi PKM
pelaksana PkM
berprestasi

Simpulan hasil audit prodi Sastra Inggris S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PKM pada Sastra Inggris S1 ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 15 (Lima Belas) point indikator audit
memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 1 (Satu) point indikator audit yang bernilai rubrik 2 yaitu pada point 10.1.1.10 berisi tentang
Hasil PkM telah dikembangkan berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu: 1) sesuai kualifikasi akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3) mengintegrasikan
hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal). Point 10.1.1.10 tidak dikategorikan KTS. Terdapat 1 (satu) point
indikator audit yang bernilai rubrik 1 yaitu pada point 10.1.1.11 yang berisi tentang Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga
dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi. Berarti status KTS dengan temuan
“belum ada penghargaan dari fakultas” dikarenakan keterbatasan anggaran. Perbaikan akan dilakukan pada Desember 2025 dengan melakukan
FGD antara prodi dan dekanat.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Mandarin S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PkM pada Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 14 (Empat
Belas) poin indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Didapati 2 (Dua) poin indikator yang bernilai rubrik 3 (Tiga) yaitu pada poin
10.1.1.6 yang berisikan tentang Pelaksanaan PKM sesuai dengan tiga aspek berikut 1) sasaran, 2) jadwal dan 3) lama pelaksanaan yang
direncanakan, dan pada poin 10.1.1.11 yang berisi tetang Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan
sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi. Pada akhir analisis dari temuan tersebut poin yang tidak mendapat
niai maksimal seperti pada poin 10.1.1.6 diperlukan adanya Pelaksanaan PkM sudah sesuai dengan tiga aspek berikut 1) sasaran, 2) jadwal dan
3) lama pelaksanaan yang direncanakan. Poin kedua yang tidak mendapatkan nilai maksimal yaitu di poin 10.1.1.11 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin S1 bisa melaksanaan PkM di prodi telah memenuhi 3 (tiga) aspek yaitu: 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan
sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi
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Simpulan hasil audit prodi Seni Rupa Murni S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PKM pada prodi Seni Rupa Murni S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 14 (Sembilan) poin
indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang bernilai rubrik 3 yaitu pada point 10.1.1.5
berisi tentang tim pelaksana PkM wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan tiga aspek berikut 1) bidang
keahlian, 2) jenis kegiatan, serta 3) tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan, dan poin 10.1.1.11 yang berisi tentang Pelaksanaan PkM
di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi.
Pada poin 10.1.1.5 tim pelaksana PKM prodi sudah memiliki penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan dua dari tiga aspek



yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan, pada poin 10.1.1.11 pelaksanaan PKM di prodi memenuhi 2 dari 3 aspek yang ada. Maka dari itu,
nilai rubrik pada poin-poin tersebut yaitu 3.
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Simpulan hasil audit prodi Sastra Jerman S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PkM pada Prodi Sastra Jerman S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 14 (Empat Belas) poin
indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Didapati 2 (Dua) poin indikator yang bernilai rubrik 3 (Tiga) yaitu pada poin 10.1.1.10
berisi tentang hasil PkM telah dikembangkan berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu: 1) sesuai kualifikasi akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3)
mengintegrasikan hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal) dan pada poin 10.1.1.11 yang berisi tetang
Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi



pelaksana PKM berprestasi. Pada akhir analisis dari temuan tersebut untuk poin 10.1.1.10 Prodi Sastra Jerman S1 perlu memiliki hasil PkM yang
telah dikembangkan, dan memenuhi 4 (empat) aspek yaitu: 1) sesuai kualifikasi akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3) mengintegrasikan hasil
pada pembelajarandan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal), dan untuk poin 10.1.1.11 Prodi Sastra Jerman S1 bisa Pelaksanaan PkM di
prodi telah memenuhi 3 (tiga) aspek yaitu: 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan

bagi pelaksana PkM berprestasi.
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Tabel Hasil KTS Prodi Musik S1

No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan NAEASZES Temuan Temuan AEIA e e Perbaikan Perbaikan
Prodi menganalisis
hasil kegiatan
Pengabdian Kepada Tidak ada bukti Belum ada template . Mela_lk_ukan .
Masyarakat dengan dokumen enyusunan Belum dilakukan analisis hasil
10.1.11 y : 9 KTS L . penyu . analisis hasil kegiatan PkM
ketercapaian analisis hasil analisis hasil . :
. . . kegiatan melalui rapat
standar prodi dan kegiatan kegiatan rodi
peta jalan PkM p
prodi.
Dokumen terkait
sarana yang
memenuhi Sarana Prasarana .
Sarana prasarana Prodi melakukan
Sarana dan empat unsur PKM belum
. tempat PKM belum . pemetaan
prasarana PkM berikut 1) iliki SOP memenuhi empat
memenuhi empat g?lg:tlelm at unsur | unsur berikut 1) carana
unsur berikut: (1) keselamatan berikut (1)p prasarana PKM
keselamatan kerja, kerja, 2) keselamatan kerja keselamatan kerja, | yang akan
10.1.1.14 | (2) kesehatan, (3) KTS kesehatan,  3) | (2) kesehatan, 3) " 1 2) kesehatan, 3) ditempati
k:;:nli/amrr:imr:iml,1 dan kenyamanan, kenyamanan, dan kenyamanan, dan 4) dengan
’ engabdi,
masyarakat dan keamanan Fnas%/arakat dan pengabdi, E;g/lksszr?:;unm
lingkungan pengabdi, lingkungan. masyarakat dan PKM
masyarakat dan lingkungan
lingkungan

belum ada.




Simpulan hasil audit prodi Musik S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik dan tabel di atas hasil audit PKM pada Musik S1 ditemukan ketidaksesuaian (KTS). Terdapat 11 (Sebelas) point indikator
audit memiliki nilai rubrik yang tinggi, yaitu 4. Terlihat 1 (Satu) point indikator yang bernilai rubrik 3, yaitu: pada point 10.1.1.11, dengan butir
isian bahwa pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di prodi telah (1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, (2) terdapat dukungan sarana
dan parasarana, dan (3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi.

Di samping itu, terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang bernilai rubrik 2, yaitu:

e Padapoint10.1.1.3, dengan butir isian: terdapat implementasi hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada kegiatan pembelajaran pada
tiga tahun terakhir.

e Pada point 10.1.1.4, berbunyi implementasi proses hasil kegiatan PkM pada industri yang sesuai dengan bidang keilmuan.

Terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang bernilai rubrik 1, yaitu:

e Pada point 10.1.1.1, dengan butir isian: Prodi menganalisis hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan ketercapaian standar prodi
dan peta jalan PkM prodi.

e Pada point 10.1.1.14, dengan butir isian: Sarana dan prasarana PkM memenuhi empat unsur berikut: (1) keselamatan kerja, (2) kesehatan, (3)
kenyamanan, dan (4) keamanan pengabdi, masyarakat dan lingkungan.

KTS pada prodi Musik S1 yaitu pada point indikator 10.1.1.1; dan point indikator 10.1.1.14, di mana program studi tidak memil iki bukti
dokumen analisis hasil kegiatan PKM. Selain itu, prodi juga belum memiliki dokumen terkait sarana yang memenuhi empat unsur: (1) keselamatan
kerja, (2) kesehatan, (3) kenyamanan, serta (4) keamanan pengabdi, masyarakat dan lingkungan. Adapun upaya perbaikan yang dil akukan, yakni:
program studi akan menjalankan analisis hasil kegiatan PkM melalui rapat prodi, serta melakukan pemetaan sarana prasarana PKM yang akan
ditempati dengan kerjasama mitra PKM sebelum pelaksanaan PKM
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Simpulan hasil audit prodi Desain Komunikasi Visual S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PKM pada Desain Komunikasi Visual S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian 16 (Enam Belas) point
indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 1 (Satu) point indikator audit yang bernilai rubrik 3 yaitu pada point 10.1.1.8
berisi tentang Pelaksanaan PkM memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3)
solusi persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat.
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Tabel Hasil KTS Prodi Pendidikan Seni Rupa S1

No Kategori — . Rencana Jadwal
Nama Aspek Deskripsi Temuan Akar Pen Aki . .
Temuan ama Aspe Temuan eskTipst Temua LAl L Perbaikan Perbaikan
Pelaksanaan PKM
memberikan
konstribusi terhadap tidak ada
lima aspek berikut 1) tidak ada kontribusi Roadmap program klontribusi PKM FGD
mgggwbg”ﬁ]g\‘/asi terhadap studi tidak ke arah | dap penyusunan
10.1.1.8 | dan alih teknologi, 3) | kTs | 2SPek pengembangan | pengembangan pengembangan roadmap Januari
- wilayah wilayah dan . dengan 2025
solusi persoalan q ¢ i wilayah dan libatk
masyarakat, 4) kan _pi_ngen asan Eengel?_ asan pengentasan n:ekl ;1 Gn
pengentasan emiskinan. emiskinan kemiskinan stakeholder
kemiskinan, dan 5)
pemberdayaan
masyarakat.

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Seni Rupa S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik hasil audit PkM pada Prodi Pendidikan Seni Rupa S-1 ditemukan 1 (satu) ketidaksesuaian (KTS). 14 (empat belas) indikator
audit memiliki nilai rubrik maksimal yaitu 4 poin, sedangkan sisanya 1 (satu) indikator audit memiliki nilai rubrik 3 (tiga) poin dan 1 (satu)
indikator audit yang mendapatkan 1 (satu) poin. 1 (satu) indikator yang bernilai rubrik 3 (tiga) yaitu pada indikator 10.1.1.16 yang disebabkan
karena sudah ada catatan keterlibatan prodi dalam pelaksanaaan kegiatan PkM sesuai dengan peta jalan PkM prodi namun belum terdokumentasi.
Adapun 1(satu) indikator yang mendapatkan kategori Ketidaksesuaian (KTS) dan memeroleh poin 1 (satu) adalah indikator 10.1.1.8 yang
disebabkan karena pelaksanaan PkM tidak memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih
teknologi, 3) solusi persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat. Akar penyebab permasalahan ini adalah
roadmap PKM program studi tidak mengakomodasi pengembangan wilayah dan pengentasan kemiskinan. Hal ini mengakibatkan tidak ada PkM
yang diarahkan untuk mengembangkan wilayah dan pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, program studi memiliki target melaksanakan FGD
penyusunan roadmap PKM yang mengembangkan wilayah dan mengentas kemiskinan dan kegiatan tersebut ditargetkan dilaksanakan selambat-
lambatnya pada bulan Januari tahun 2025.
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Tabel Hasil KTS Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra S2

10.1.1.5 -o- Nilai Rubrik

No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan NEITE TS Temuan Temuan L PenyEetle il Perbaikan Perbaikan
; : 1. Kegiatan PkM .

Adanya implementasi : 1) Sumber daya Membentuk tim :
10.1.1.4 | proses hasil kegiatan KTS Belum ada link yang tersedia di belum : khusus untuk 1 tahun dari
dokumen memberikan sekarang

PkM pada industri yang

prodi hanya cukup

dampak nyata

merancang program




No
Temuan

Nama Aspek

Kategori
Temuan

Deskripsi
Temuan

Akar Penyebab

Akibat

Rencana
Perbaikan

Jadwal
Perbaikan

sesuai dengan bidang
keilmuan

untuk kegiatan
skala kecil.

2) Kegiatan lebih
berfokus pada
aspek akademis,
belum mencakup
tanpa rencana
implementasi
praktis

3) Kegiatan yang
dilakukan lebih
banyak bersifat
teoritis dan tidak
langsung
berhubungan
dengan kebutuhan
industri.

4) Belum
terlaksananya kerja
sama formal atau
kesepakatan yang
kuat dengan industri
terkait.

atau kontribusi
yang signifikan
pada industri

2. Mahasiswa
dan dosen tidak
mendapatkan
pengalaman
praktis yang
relevan dengan
industri

3) Kurangnya
pengakuan dan
dukungan dari
industri terhadap
hasil kegiatan
PkM prodi

PkM yang relevan
dengan industri




No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan NEMIE GBS Temuan Temuan pler Femetle Tt Perbaikan Perbaikan
1. Pelaksanaan
1. Kurangnya PkM tidak
koordinasi dan ge:fﬂgrk%erg%gn
komunikasi antara kﬁrangnya
Pelaksanaan PkM di p(ra(?]dle(ligg Igrlzaaga dukungan dan M;?Sgﬂzlr(ﬁzﬂn
prodi telah 1) difasilitasi P h.g it fasilitas yang P .
oleh lembaga dengan seningga ffas' Itas memadai. antara prodi dan . .
baik. 1) ada dukunaan belum ada link yang diberikan tidak lembaga pengelola | Setiap akhir
10.1.1.11 1) 9 KTS optimal . PkM untuk tahun
sarana dan parasarana, dokumen 2. Prestasi dan membahas akademik
3) ada penghargaan bagi kontribusi prodi
pelaksana PkM 2. Belum adanya dalam keb_L_Jtuhan dan
berprestasi sistem penghargaan pengabdian fasilitas yang
yang jelas dan kepada diperlukan.
transparan untuk ma?s arakat tidak
pelaksana PkM diakzi dan
berprestasi. diapresiasi
dengan baik.
1. Tidak adanya
3losliﬁmentasi 1. Sulit untuk
yang terstruktur melacak
dan |cd>enggunaan sarana Menerapkan
terstandardisasi 22 p:jz;sz;r? na, kebijakan
untuk mencatat yang dap internal yang . .
Adanya dokumen engaunaan mengarah pada mewaiibkan Mengintegrasikan
pengunaan sarana dan belum ada gargr?a dan ketidaktransparanan cla (J)r an dan sistem dokumentasi 3 bulan dari
10.1.1.15 | prasarana yang link rasarana dalam 2. Tanpa gokupmentasi ke dalam proses sekaran
difasilitasi oleh lembaga dokumen Ee iatan PKM dokumentasi yang setia administrasi rutin 9
untuk kegiatan PKM 9 tepat, sulit untuk penggunaan prodi
2. Tidak ada ?ﬁe;?gs:ialua& sarana dan
prosedur atau prasarana

kebijakan yang
mewajibkan
pelaporan
penggunaan

penggunaan sarana
dan prasarana




No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan Nama Aspek Temuan Temuan Akar Penyebab Akibat Perbaikan Perbaikan

sarana dan
prasarana

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra S2 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik dan tabel diatas hasil audit PKM pada Pendidikan Bahasa dan Sastra S2 ditemukan 3 ketidaksesuaian (KTS). 13 (Enam
belas) point indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 3 (tiga) point indikator audit yang bernilai rubrik 1 dan menjadi
KTS vyaitu pada point 10.1.1.4. yang berisi adanya implementasi proses hasil kegiatan PkM pada industri yang sesuai dengan bidang keilmuan.
Artinya prodi tidak memiliki dokumen yang berkaitan dengan poin tersebut karena kegiatan kurang bersifat nyata sehingga kurang mendapat
pengakuan dudi. Perbaikan akan dilakukan tahun 2025 dengan membentuk tim khusus untuk merancang program PkM yang relevan dengan
industri

Status KTS kedua pada poin 10.1.1.11 yang berisi tentang Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada
dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkKM berprestasi. Artinya prodi tersebut tidak memiliki dokumen yang
berkaitan dengan poin penghargaan bagi pelaksana PKM berprestasi disebabkan kegiatan lebih bersifat akademik. Perbaikan akan dilakukan rutin
setiap akhir semester dengan melakukan FGD.

Status KTS ketiga terdapat pada poin 10.1.1.15 yang berisi tentang Adanya dokumen pengunaan sarana dan prasarana yang difasilitasi
oleh lembaga untuk kegiatan PkM. Artinya prodi tidak memiliki dokumen yang berkaitan dengan dokumen penggunaan sarpras yang difasilitasi
oleh Lembaga. Hal tersebut dikarenakan kesulitan melacak dokumen tersebut dan kurangnya dokumentasi. Perbaikan akan dilakukan 3 bulan dari
sekarang dengan mengintegrasikan system dokumentasi ke dalam proses administrasi prodi.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Seni Budaya S2 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PkKM pada Prodi Pendidikan Seni Budaya S2 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 12 (Dua Belas)
poin indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Didapati 4 (Empat) poin indikator yang bernilai rubrik 3 (Tiga) yaitu pada poin
10.1.1.8 Pelaksanaan PkM memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3) solusi
persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat, kemudian pada poin 10.1.1.9 yang berisi tetang Adanya CV
pelaksana PkM yang memuat kualifikasi akademik dan hasil penelitian yang pernah dilakukan, adapula pada poin 10.1.11 yang berisi tentang
Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi
pelaksana PkM berprestasi, dan terakhir pada poin 10.1.1.15 yang berisi tentang Adanya dokumen pengunaan sarana dan prasarana yang difasilitasi
oleh lembaga untuk kegiatan PkM. Pada akhir analisis dari temuan tersebut untuk poin 10.1.1.8 Prodi Pendidikan Seni Budaya S2 perlu memenuhi
Pelaksanaan PkM yang memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3) solusi



persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat. Kemudian untuk poin 10.1.1.9 untuk mendapatkan nilai 4
diperlukan adanya CV pelaksana PkM yang memuat kualifikasi akademik dan hasil penelitian yang pernah dilakukan dan terunggah pada sistem
(SIM CV). Selanjutnya untuk poin 10.1.1.11 Prodi Pendidikan Seni Budaya S2 bisa Pelaksanaan PkM di prodi telah memenuhi 3 (tiga) aspek
yaitu: 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PKM berprestasi.
Terakhir pada temuan tidak bernilai maksimal yaitu pada poin 10.1.1.15 Prodi perlu memiliki dokumen pengunaan sarana dan prasarana yang
difasilitasi oleh lembaga untuk kegiatan PkM yang telah disahkan oleh pejabat berwenang.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Indonesia S2 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PKM pada prodi Pendidikan Bahasa Indonesia S2 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 10
(Sepuluh) poin indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 4 (Empat) poin indikator audit yang bernilai rubrik 3, dan 2
(Dua) poin indikator audit bernilai rubrik 2 yaitu pada poin 10.1.1.7 berisi tentang Pelaksanaan PkM dalam rangka pemanfaatan, pendayagunaan,
dan pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, dan point 10.1.1.11 berisi tentang Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh



lembaga dengan baik, 2) ada dukungan sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi. Pada poin 10.1.1.7 prodi telah
melaksanakan PKM sebagai pemanfaatana, pendayagunaan, dan pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, namum dokumentasi
pelaksanaan PKM tersebut belum diunggah di web maupun youtube. Sedangkan, pada poin 10.1.1.11, dalam ketiga aspek pelaksanaan PKM, prodi
hanya memenuhi 1 (Satu) dari tiga aspek saja. Dengan demikian, hasil audit pada poin-poin yang disebutkan tersebut bernilai rubrik 2.
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Tabel Hasil KTS Prodi Pendidikan Bahasa Inggris S2

No Kategori Deskripsi Akar . Rencana Jadwal
Nama Aspek Akibat . .
Temuan P Temuan Temuan Penyebab Perbaikan Perbaikan
Adanya implementasi . . . Melakukan
proses hasil kegiatan ﬁg;l'wgé?;?:r?tas' ggllglrjnmggn?;is'h kerjasama dengan
10.1.1.4 | PkM pada industri yang KTS PKM namun draft dan belum Dokumen tidak MGMP atau industri | Juli 2024-Juni
sesuai dengan bidang belum dievaluasi | ada evaluasi dan | €rSedia ﬁ?r:gnlﬁg: (_:E?iap 1 2025
keilmuan iti Ut iti it
dan ditindaklanjuti | ditindaklanjuti. Tahun
Sarana dan prasarana Berkoordinasi
PkM memenuhi empat d:;ggzrplirr:?;ilnan
Ensu:r bentkut k1) " E;?L?rlnmasm Fakultas yang
eselamatan kerja, ;
kesehatan, 3) Dokumen K3 mempunyai Tidak ada umnetlTkpumngr%as(?arlE;is
101.1.14 | kenyamanan, dan 4) KTS untuk kegl_atan template baku dokumen K3 dokumen K3 untuk 1 Juli 2024-
: PKM Prodi belum | untuk bukti untuk Kegiatan 30 Juni 2025
keamanan pengabdi, ada dokumen K3 PKM Prodi pelaksanaan PKM
masyarakat dan untuk kegiatan prodi-prodi
lingkungan PKM progc]ji selingkung FBS dan

dimonitor setiap 1
tahun




No Nama Aspek Kategori Deskripsi Akar Akibat Rencana Jadwal
Temuan P Temuan Temuan Penyebab Perbaikan Perbaikan
Berkoordinasi
i || s pmphan
pengunaan sarana dan meminjam Tldak(;:hterbltkan mempunyai sarpras
prasarana yang : sarana dan surat data untuk mengadakan .
10.1.1.15 | difasilitasi oleh lembaga KTS ngrkL;)rQ%r; ;Ptasm prasana yang stgggfagaan ang | dokumen K3 untuk julr:_22002245-
. u . . Yy uni
untuk kegiatan PkM 1(Ezllsedlakan disediakan olen | Pelaksanaan PKM
akultas dalam fakultas prodi-prodi
berkegiatan selingkung FBS dan
dimonitor setiap 1
tahun
Dokumen catatan
Adanya catatan keterlibatan Prodi PKM
keterlibatan prodi dalam dalam dilaksanakan Draft segera ditindak
pelaksanaaan kegiatan pelaksanaan Belum adanya belum lanjuti dan dikuatkan
10.1.1.16 | PKM sesuai dengan peta KTS kegiatan PkM template baku menggunakan dengan hasil catatan | Juli 2024-Juni
sesuai dengan untuk menyusun dari Prodi dan 2025

jalan PKM prodi

peta jalan PkM
Prodi masih
dalam bentuk
draft.

form catatan

catatan dari
Prodi sebagai
rujukan

dimonitor setiap 1
tahun




No Nama Aspek Kategori Deskripsi Akar Akibat Rencana Jadwal
Temuan P Temuan Temuan Penyebab Perbaikan Perbaikan
Adanya ijin dari
perguruan tinggi untuk
menggunakan fasilitas
terkait dengan tiga aspek Segera menyusun
bfenkut _1) penerapan Dokumen tidak Belumada | Dokumen surat format surat ijin 1 Juli 2024-
10.1.1.13 | bidang ilmu dari program KTS . template suratijin | ijin penggunaaan | penggunaan alat -
, tersedia ; ) i . 30 Juni 2025
studi dan area sasaran penggunaan alat | alat tidak ada dan dimonitor setiap
kegiatan; 2) proses 1 tahun
pembelajaran; dan 3)
kegiatan penelitian

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Inggris S2 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik dan tabel diatas hasil audit PKM pada Pendidikan Bahasa Inggris S2 ditemukan 5 (Lima) ketidaksesuaian (KTS). 9
(Sembilan) point indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terdapat 2 (Satu) poin indikator audit yang bernilai rubrik 3, dan 1
(Satu) poin indikator audit yang bernilai rubrik 2. Poin-poinyang berisi ketidaksesuaian (KTS) yaitu, 10.1.1.4 tentang belum adanya implementasi
proses hasil kegiatan PkKM pada industri yang sesuai dengan bidang keilmuan, 10.1.1.14 tentang belum tersedianya dokumen K3, 10.1.1.15 tentang
dokumen penggunaan sarpras, 10.1.1.16 tentang belum adanya catatan keterlibatan prodi dalam pelaksanaaan kegiatan PkM sesuai dengan peta
jalan PkM prodi, dan 10.1.1.13 tentang tidak adanya surat ijin penggunaan alat. Berdasarkan dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prodi
perlu melakukan evaluasi pelaksanaan PKM yang didokumentasikan dengan baik dan disahkan oleh coordinator prodi pada pelaksanaan PKM
tahun 2025. Selain itu, prodi perlu melengkapi dokumen-dokumen administrative terkait surat ijin penggunaan dan peminjaman sarpras PKM dan
membuat catatan tentang kesesuaian implementasi PKM dengan roadmap PKM pada pelaksanaan PKM tahun 2025.
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Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Jepang S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik diatas hasil audit PKM pada Pendidikan Bahasa Jepang S1 tidak ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 13 poin pada prodi
Pendidikan Bahasa Jepang mendapatkan poin 3 terdiri dari 10.1.1.1 hasil kegiatan PkM dengan ketercapaian standar prodi dan peta jalan PkM
prodi, 10.1.1.2 Lebih dari 25% hasil PkM digunakan dalam kegiatan perkuliahan/pembelajaran, 10.1.1.3 implementasi hasil kegiatan PkM pada
kegiatan pembelajaran pada tiga tahun terakhir, 10.1.1.4 implementasi proses hasil kegiatan PkM pada industri yang sesuai dengan bidang
keilmuan, 10.1.1.5 Tim Pelaksana PkM wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan tiga aspek berikut 1)
bidang keahlian, 2) jenis kegiatan, serta 3) tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan,10.1.1.8 Pelaksanaan PkKM memberikan konstribusi
terhadap 3-4 dari lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3) solusi persoalan masyarakat, 4) pengentasan
kemiskinan, dan 5) pemberdayaan masyarakat,10.1.1.9 Adanya CV pelaksana PkM yang memuat kualifikasi akademik dan hasil penelitianyang
pernah dilakukan, 10.1.1.10 Hasil PkM telah dikembangkan, namun memenuhi 3 (tiga) aspek dari 4 (empat) yang ada yaitu : 1) sesuai kualifikasi



akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3) mengintegrasikan hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal),10.1.1.11
Pelaksanaan PkM di prodi, memenuhi 2 (dua) aspek dari 3 (tiga) yang ada telah yaitu: 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan
sarana dan parasarana, 3) ada penghargaan bagi pelaksana PKM berprestasi, 10.1.1.12 Sudah ada, antara 15,01-24,5% PkM yang melibatkan
mahasiswa dalam 3 tahun terakhir, 10.1.1.13 Sudah ada ijindari perguruan tinggi untuk menggunakan fasilitas terkait dengan dua dari tiga aspek
berikut 1) penerapan bidang ilmu dari program studi dan area sasaran kegiatan; 2) proses pembelajaran; dan 3) kegiatan penelitian, 10.1.1.15
Sudah ada dokumen pengunaan sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh lembaga untuk kegiatan PkM, namun belum disahkan oleh pejabat
berwenang, 10.1.1.16 Sudah ada catatan keterlibatan prodi dalam pelaksanaaan kegiatan PkM sesuai dengan peta jalan PKM prodi namun belum
terdokumentasi. Untuk yang mendapatkan skor 4 dnegan kriteria dokumen lengkap berjumlah 3 yaitu, 10.1.1.6 Pelaksanaan PkM sudah sesuai
dengan tiga aspek berikut 1) sasaran, 2) jadwal dan 3) lama pelaksanaan yang direncanakan, 10.1.1. 7 Sudah ada dokumentasi atas pelaksanaan
PkM dalam rangka pemanfaatan, pendayagunaan, dan pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, dan sudah diugggah pada we bsite
prodi dan you tube, 10.1.1.14 Sarana dan prasarana PKM memenuhi empat unsur berikut 1) keselamatan kerja, 2) kesehatan, 3) kenyamanan, dan
4) keamanan pengabdi, masyarakat dan lingkungan. Pada kondisi ini prodi Pendidikan Bahasa Jepang tidak memiliki KTS melainkan seluruh
dokumen terpenuhin dengan skor nilai antara 3-4
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Tabel Hasil KTS Prodi Pendidikan Bahasa Inggris S1

No Nama Aspek Kategori DEELYES Akar Penyebab Akibat Rencana Perbaikan JadV.Va'
Temuan Temuan Temuan Perbaikan
Koorprodi belum
dapat
mengkoordinasikan
ke para ketua PKM
Pelaksanaan PkM prodi utk mengisi
memberikan data ttg hasil PKM
konstribusi terhadap prodi
lima aspek berikut 1) yang memberikan
p‘?lggzrr‘:bg”%%”as, Belum ada konstribusi Prodi akan membuat
wilayan, 2) inovasl dokumen terkait | terhadap lima tidak adanya data | draft utk dapat Desember
10.1.1.8 | dan alih teknologi, 3) KTS 5 (lima) aspek aspek berikut 1) yqg diperlukan mendokumentasikan | 2024

solusi persoalan
masyarakat, 4)
pengentasan
kemiskinan, dan 5)
pemberdayaan
masyarakat.

sesuai indikator

pengembangan
wilayah, 2) inovasi
dan alih teknologi,
3) solusi persoalan
masyarakat, 4)
pengentasan
kemiskinan, dan 5)
pemberdayaan
masyarakat.

capaian PKM prodi




No Kategori Deskripsi . . Jadwal
Temuan Nama Aspek Temuan Temuan Akar Penyebab Akibat Rencana Perbaikan Perbaikan
Prodi belum o S
memahami Prodi tidak memiliki
: dokumen ttg surat
Adanya ijin dari prosedur mengurus iiin peminjaman
perguruan tinggi Moh surat ijin o T———
untuk menggunakan iohon penggunaan terkait fasilitas terkait _
fasilitas terkait dilengkapi denoan tiaa aspek dengan tiga aspek | Prodi akan membuat
dengan tiga aspek dokumen izin beriEut 1)9 P berikut 1} draft utk mendata
berikut 1) penerapan fasilitas yang . penerapan bidang | tim PKM prodi yang | Desember
10.1.1.13 bidang ilmu dari KTS melibatkan 3 penerapan bidang ilmu dari program kemungkinan akan 2024

program studi dan
area sasaran
kegiatan; 2) proses
pembelajaran; dan 3)
kegiatan PkM

(tiga) aspek
pada indikator
diatas

ilmu dari program
studi dan area
sasaran kegiatan;
2) proses
pembelajaran; dan
3) kegiatan
penelitian

studi dan area
sasaran kegiatan;
2) proses
pembelajaran; dan
3) kegiatan
penelitian

meminjam fasilitas
kampus.

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Inggris S1 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan grafik dan tabel diatas hasil audit PKM pada Pendidikan Bahasa Inggris S1 ditemukan ketidaksesuaian (KTS). 3 (Tiga) point
indikator audit memiliki nilai rubrik yang tinggi yaitu 4. Terlihat 5 (Lima) point indikator yang bernilai rubrik 3 yaitu pada point 10.1.1.2 berisi
tentang lebih dari 25% hasil PkM digunakan dalam kegiatan perkuliahan/pembelajaran; point 10.1.1.4 berisi tentang Adanya implementasi proses
hasil kegiatan PKM pada industri yang sesuai dengan bidang keilmuan; point 10.1.1.6 berisi tentang pelaksanaan PkM sesuai dengan tiga aspek
berikut 1) sasaran, 2) jadwal dan 3) lama pelaksanaan yang direncanakan; point 10.1.1.9 berisi tentang Adanya CV pelaksana PkKM yang memuat
kualifikasi akademik dan hasil PkM yang pernah dilakukan; dan point 10.1.1.12 berisi tentang Ada lebih dari 25% PkM yang melibatkan
mahasiswa dalam 3 tahun terakhir. Terdapat 6 (Enam) point indikator audit memilki nilai rubrik 2 yaitu pada point 10.1.1.1 berisi tentang Prodi
menganalisis hasil kegiatan PKM dengan ketercapaian standar prodi dan peta jalan PKM prodi; point 10.1.1.3 berisi tentang Adanya implementasi
hasil kegiatan PkM pada kegiatan pembelajaran pada tiga tahun terakhir; point 10.1.1.5 berisi tentang Tim Pelaksana PKM wajib memiliki
penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan tiga aspek berikut 1) bidang keahlian, 2) jenis kegiatan, serta 3) tingkat kerumitan
dan kedalaman sasaran kegiatan; point 10.1.1.7 berisi tentang Pelaksanaan PkM dalam rangka pemanfaatan, pendayagunaan, dan pengembangan
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi.; point 10.1.1.10 berisi tentang Hasil PkM telah dikembangkan berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu: 1) sesuai
kualifikasi akademik, 2) dilakukan tindak lanjut, 3) mengintegrasikan hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal);



dan point 10.1.1.11 berisi tentang Pelaksanaan PkM di prodi telah 1) difasilitasi oleh lembaga dengan baik, 1) ada dukungan sarana dan parasarana,
3) ada penghargaan bagi pelaksana PkM berprestasi. Terdapat 2 (Dua) point indikator audit yang memiliki nilai rubrik 1 yaitu point 10.1.1.8 berisi
tentang Pelaksanaan PkM memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3) solusi
persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan Masyarakat; dan point 10.1.1.13 berisi tentang Adanya ijin dari perguruan
tinggi untuk menggunakan fasilitas terkait dengan tiga aspek berikut 1) penerapan bidang ilmu dari program studi dan area sasaran kegiatan; 2)
proses pembelajaran; dan 3) kegiatan PKM.

KTS pada prodi Pendidikan Bahasa Inggris S1 yaitu pada point indikator 10.1.1.8 dan point 10.1.1.13, dengan demikian pelaksanaan PkM
tidak memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih teknologi, 3) solusi persoalan masyarakat,
4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan Masyarakat; sertatidak ada ijin dari perguruan tinggi untuk menggunakan fasilitasterkait dengan
satu dari tiga aspek berikut 1) penerapan bidang ilmu dari program studi dan area sasaran kegiatan; 2) proses pembelajaran; dan 3) kegiatan PkM

Grafik Hasil Audit Prodi Pendidikan Bahasa Jerman S1
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Tabel Hasil KTS Prodi Pendidikan Bahasa Jerman S1

No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Nama Aspek Akar Pen Aki . .
Temuan ama Aspe Temuan Temuan ARl 2 Perbaikan Perbaikan
ihmp!lelrrer)tatsi pFr)E‘E/?S belum memahami perlu
asii kegiatan di prodi tidaka implementasi dibicarakan
10.1.1.4 | pada industri yang KTS : - -
sesuai dengan bidang ada dokumen keilmuan dengan dengan dosen
keilmuan industri prOdi
belum
ditemukan unsur
Sarana dan prasarana 1) keselamatan _
PkM memenuhi empat kerja, 2) Koorprodi
unsur berikut 1) tgiegﬁzgé? belum ada SOP Sarana dan g(aKrlf/laEZI[a(lfulj(Zn
keselamatan kerja, 2) y ' terkait unsur sesuai | Prasaran PKM axu
10.1.1.14 | kesehatan, 3) KTS dan 4) rubrik vana dimiliki belum sesuai observasi -
kenyamanan, dan 4) keamanan oleh teym gt PKM standar terlebih dahulu
keamanan pengabdi, pengabdi, P terkait sarana

masyarakat dan
lingkungan

masyarakat dan
lingkungan pada
sarana dan

prasarana PKM

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa Jerman S1 adalah sebagai berikut:

prasarana PKM

Berdasarkan grafik dan tabel diatas hasil audit PKM pada Pendidikan Bahasa Jerman S1 ditemukan ketidaksesuaian (KTS) sebanyak 2 poin
sebagai berikut;




e 10.1.1.4 implementasi proses hasil kegiatan PkM pada industri yang sesuai dengan bidang keilmuan;
e 10.1.1.14 Sarana dan prasarana PkKM memenuhi empat unsur berikut 1) keselamatan kerja, 2) kesehatan, 3) kenyamanan, dan 4)
keamanan pengabdi, masyarakat dan lingkungan.

KTS yang dihasilkan oleh Pendidikan Bahasa Jerman disebabkan oleh dokumen yang belum ada atau masih menjadi draf yang belum di sahkan.

Pendidikan Bahasa Jerman memiliki nilai 4 dengan poin sebagai berikut;

10.1.1.1 Prodi menganalisis hasil kegiatan PkM dengan ketercapaian standar prodi dan peta jalan PkM prodi;

10.1.1.2 lebih dari 25% hasil PkM digunakan dalam kegiatan perkuliahan/pembelajaran;

10.1.1.5 Tim Pelaksana PkM wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan tiga aspek berikut 1)
bidang keahlian, 2) jenis kegiatan, serta 3) tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan;

10.1.1.7 Pelaksanaan PkM dalam rangka pemanfaatan, pendayagunaan, dan pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi;
10.1.1.9 Adanya CV pelaksana PkM yang memuat kualifikasi akademik dan hasil penelitian yang pernah dilakukan;

10.1.1.12 Ada lebih dari 25% PkM yang melibatkan mahasiswa dalam 3 tahun terakhir;

10.1.1.15 Adanya dokumen pengunaan sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh lembaga untuk kegiatan PKM;

10.1.1.16 Adanya catatan keterlibatan prodi dalam pelaksanaaan kegiatan PKM sesuai dengan peta jalan PkM prodi;

10.1.1.8 Pelaksanaan PkM memberikan konstribusi terhadap lima aspek berikut 1) pengembangan wilayah, 2) inovasi dan alih
teknologi, 3) solusi persoalan masyarakat, 4) pengentasan kemiskinan, dan 5) pemberdayaan Masyarakat;

10.1.1.10 Hasil PkM telah dikembangkan berdasarkan 4 (empat) aspek yaitu: 1) sesuai kualifikasi akademik, 2) dilakukan tindak
lanjut, 3) mengintegrasikan hasil pada pembelajaran dan 4) dipublikasikan (baik dalam seminar/jurnal);

10.1.1.13 Adanya ijin dari perguruan tinggi untuk menggunakan fasilitas terkait dengan tiga aspek berikut 1) penerapan bidang
ilmu dari program studi dan area sasaran kegiatan; 2) proses pembelajaran; dan 3) kegiatan penelitian;
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No
Temuan

Nama Aspek

Tabel Hasil KTS dan OB Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra S3

Kategori
Temuan

Deskripsi
Temuan

Akar Penyebab

Akibat

Rencana
Perbaikan

Jadwal
Perbaikan

10.1.1.4

10.1.1.5

Adanya implementasi
proses hasil kegiatan
PkM pada industri
yang sesuai dengan
bidang keilmuan

Tim Pelaksana PkM
wajib memiliki
penguasaan
metodologi penerapan
keilmuan yang sesuai
dengan tiga aspek
berikut 1) bidang
keahlian, 2) jenis
kegiatan, serta 3)
tingkat kerumitan dan
kedalaman sasaran
kegiatan

OB

OB




No
Temuan

Nama Aspek

Kategori
Temuan

Deskripsi
Temuan

Akar Penyebab

Akibat

Rencana
Perbaikan

Jadwal
Perbaikan

10.1.1.6

10.1.1.7

Pelaksanaan PKM
sesuai dengan tiga
aspek berikut 1)
sasaran, 2)

jadwal dan 3) lama
pelaksanaan yang
direncanakan

Pelaksanaan PkM
dalam rangka
pemanfaatan,
pendayagunaan, dan
pengembangan ilmu
pengetahuan dan/atau
teknologi.

OB

OB




No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan NEMIE ST Temuan Temuan U PEmotls PTlost Perbaikan Perbaikan
Adanya CV pelaksana
PkM yang memuat
10.1.1.9 | kualifikasi akademik OB -
dan hasil PkM yang
pernah dilakukan
Ada lebih dari 25%
10.1.1.12 PkM yang melibatkan OB )

mahasiswa dalam 3
tahun terakhir




No
Temuan

Nama Aspek

Kategori
Temuan

Deskripsi
Temuan

Akar Penyebab

Akibat

Rencana
Perbaikan

Jadwal
Perbaikan

10.1.1.14

10.1.1.3

Sarana dan prasarana
PkM memenuhi empat
unsur berikut 1)
keselamatan kerja, 2)
kesehatan, 3)
kenyamanan, dan 4)
keamanan pengabdi,
masyarakat dan
lingkungan

Adanya implementasi
hasil kegiatan PkM
pada kegiatan
pembelajaran pada
tiga tahun terakhir

OB

KTS

Menggunggah
hasil evaluasi
dan tindak lanjut
dari
implementasi
kegiatan PkM




No Kategori Deskripsi . Rencana Jadwal
Temuan NEMIE ST Temuan Temuan U PEmotls PTlost Perbaikan Perbaikan
Pelaksanaan PkM
memberikan
konstribusi terhadap
lima aspek berikut 1)
pengembangan
wilayah, 2) inovasi dan
10.1.1.8 | 4jin teknologi, 3) solusi KTS ) ) ) ) )
persoalan masyarakat,
4) pengentasan
kemiskinan, dan 5)
pemberdayaan
masyarakat.
Pelaksanaan PkM di Prodi melalui
prodi telah 1) ) RTM audit PkM
difasilitasi oleh Prodi belum . akan
lembaga dengan baik, perngh K Belum ada regulasi Brodi h menyampaikan | Pada saat
10.1.1.11 1) ada dukungan KTS mendapatkan yang mengatur rodi hanya kepada fakultas | RTM audit
sarana dan penghargaan penghargaan untuk | memenuhi 2 aspek tent lasi | PkM
parasarana, 3) ada untuk PkM PkM berprestasi entang regultast
penghargaan bagi berprestasi penghargaan
pelaksana PkM untuk PkM
berprestasi berprestasi




No Kategori Deskripsi

Nama Aspek Rencana Jadwal
Temuan P Temuan Temuan

ARSI A Perbaikan Perbaikan

Adanya ijin dari
perguruan tinggi untuk
menggunakan fasilitas
terkait dengan tiga
aspek berikut 1) ;
10.1.1.13 | penerapan bidang ilmu KTS Ii(l;:‘lr\;akan STtm | - - -
dari program studi dan

area sasaran kegiatan;
2) proses
pembelajaran; dan 3)
kegiatan PkM

Simpulan hasil audit prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra S3 adalah sebagai berikut:

Prodi S3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki 4 KTS yang memiliki keanehan dengan adanya poin 3 di sebutan KTS tersebut. Data
tersebut tertera pada poin 10.1.1.3, 10.1.1.11, lalu untuk KTS dengan skor 2 berjumlah 2 poin 10.1.1.8 dan 10.1.1.13. Selain itu, S3 Pendidikan
Bahasa dan Sastra memiliki OB yang harus terselesaikan berjumlah 8 dengan poin 10.1.1.4, 10.1.1.5, 10.1.1.6, 10.1.1.7, 10.1.1.9, 10.1.1.12,
10.1.1.14. OB yang tertera dalam data audit memiliki skor 3.



Tabel Rekap Hasil Audit PKM Prodi Selingkung Fakultas Bahasa dan Seni

S1 s1 Pendidi
Pendidi Pendidi kan. Sast | Pendidi Seni Sastr Desain Pendidi Pendidi Pendidi | Pendidi | Pendidi | Pendidi | Pendidi | Pendidi Pendidi
kan Seni Sastra Rup . kan kan
" kan ra kan a Mu Komuni kan kan kan kan kan kan kan
Indikator Bahasa Drama, Indon a . . . Bahasa . Bahasa
. Bahasa . ) Ingg Bahasa Jerm sik kasi Seni Seni Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Audit Dan Dal Tari esta ris Manda Mur n S1 Visual Rupa dan Buda Indone Inggris Jepa Inggri Jerma dan
n i . a isu up. udaya n ggri pang nggris rman
Sastra dan S1 . ni Sastra . Sastra
Indone Sastra Musik S1 rin S1 s1 S1 S1 S1 52 S2 sia S2 S2 S1 S1 S1 s3
. Jawa
sia S1
10.1.1.1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4
10.1.1.2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
10.1.1.3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3
10.1.1.4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 1 3 3 1 3
10.1.1.5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3
10.1.1.6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3
10.1.1.7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3
10.1.1.8 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 1 4 2
10.1.1.9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3
10.1.1.10 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3
10.1.1.11 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 1 3 2 3 3 2 3 3
10.1.1.12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3
10.1.1.13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 2
10.1.1.14 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1
10.1.1.15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 4 3
10.1.1.16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4
KTS

OB




Hasil audit PKM Prodi Selingkung Fakultas Bahasa dan Seni adalah sebagai berikut:

Bedasarkan tabel diatas jumlah KTS (Ketidaksesuaian) ditemukan pada 8 (Delapan) prodi di selingkung FBS Unesa. Prodi S1 Sastra Inggris
terdapat 1 KTS; Prodi S1 Musik terdapat 2 KTS; Prodi S1 pendidikan Seni Rupa terdapat 1 KTS; Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra terdapat
3 KTS; Prodi S2 Pendidikan Bahasa Inggris terdapat 5 KTS; Prodi S1 pendidikan Bahasa Inggris terdapat 2 KTS; Prodi S1 Pendidikan Bahasa
Jerman terdapat 2 KTS; Prodi S3 Pendidikan Bahasa dan Sastra terdapat 7 OB dan 4 KTS.



3. Pengendalian Temuan Nilai Rubrik Rendah Melalui Rapat Tinjauan Manajemen

Grafik rekap hasil berdasarkan Indikator Audit
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Berdasarkan grafik diatas maka indikator audit point 10.1.1.1 memiliki nilai rubrik 4
sebanyak 14 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 3 prodi, memiliki nilai rubrik 2 sebanyak
1 prodi, dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 1 prodi. Indikator audit point 10.1.1.2 memiliki
nilai rubrik 4 sebanyak 17 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point
10.1.1.3 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 13 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 4 prodi,
dan memiliki nilai rubrik 2 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.4 memiliki nilai
rubrik 4 sebanyak 12 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 3 prodi, memiliki nilai rubrik 2
sebanyak 1 prodi, dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 3 prodi. Indikator audit point 10.1.1.5
memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 15 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 3 prodi, memiliki
nilai rubrik 2 sebanyak 1 prodi. Indikator audit point 10.1.1.6 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak
15 prodi dan memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 4 prodi. Indikator audit point 10.1.1.7 memiliki
nilai rubrik 4 sebanyak 16 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 1 prodi, memiliki nilai rubrik
2 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.8 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 10 prodi,
memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 6 prodi, memiliki nilai rubrik 2 sebanyak 1 prodi, dan
memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.9 memiliki nilai rubrik 4
sebanyak 15 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 4 prodi. Indikator audit point 10.1.1.10
memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 13 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 4 prodi dan
memiliki nilai rubrik 2 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.11 memiliki nilai rubrik
4 sebanyak 3 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 12 prodi, memiliki nilai rubrik 2 sebanyak
2 prodi, dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.12 memiliki
nilai rubrik 4 sebanyak 16 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 3 prodi. Indikator audit point
10.1.1.13 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 14 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 2 prodi,
memiliki nilai rubrik 2 sebanyak 1 prodi, dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 2 prodi.
Indikator audit point 10.1.1.14 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 15 prodi, memiliki nilai rubrik
3 sebanyak 1 prodi, dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 3 prodi. Indikator audit point
10.1.1.15 memiliki nilai rubrik 4 sebanyak 13 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 4 prodi,
dan memiliki nilai rubrik 1 sebanyak 2 prodi. Indikator audit point 10.1.1.16 memiliki nilai



rubrik 4 sebanyak 15 prodi, memiliki nilai rubrik 3 sebanyak 3 prodi, dan memiliki nilai rubrik
2 sebanyak 1 prodi.
Berdasarkan data diatas maka rubrik dengan nilai 1 dan 2 menyebar ke 12 indikator
audit yaitu point 10.1.1.1; 10.1.1.3; 10.1.1.4; 10.1.1.5; 10.1.1.7; 10.1.1.8; 10.1.1.10; 10.1.1.11;
10.1.1.13;10.1.1.14; 10.1.1.15; 10.1.1.16 sehingga hal ini perlu menjadi perhatian utama dalam

perbaikan.
Tabel RTM Audit Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
No Permasalahan Akar Penyebab Pemecahan Rencana
Masalah Masalah Penyelesaian
Masalah dan
Penanggung
Jawab
1 | Belum ada | Hasil  kegiatan | Prodi membuat | Tahun 2025
implementasi hasil | PKM sudah di [dokumen evaluasi | Dokumen
kegiatan PKM pada | evaluasi  tetapi |PKM disertai | evaluasi PKM
industri  yang sesuai | belum ada |dengan tindak | sudah dapat
dengan bidang keilmuan | dokumen lanjut, kemudian | dilihat di website
serta belum dievaluasi | evaluasi PKM |disahkan dan | prodi
dan ditindaklanjuti disertai  tindak |diunggah di website | Penggangug
lanjut jawab WD1
2 | Pelaksanaan PKM di | Belum ada |Fakultas membuat | Tahun 2025
prodi belum memenuhi | penghargaan rubrik penilaian | 1. Rubrik
3 (tiga) aspek yaitu: 1) | bagi PKM [PKM  Berprestasi Penilaian
difasilitasi oleh lembaga | berprestasi dan |sehingga dapat PKM
dengan baik, 2) ada | sekaligus rubrik | menentukan jenis Berprestasi
dukungan sarana dan | untuk  menilai |penghargaan yang telah selesai.
parasarana, 3) ada | PKM prodi yang |akan diberikan ke | 2. Sosialisasi
penghargaan bagi | berprestasi prodi. rubrik
pelaksana PKM penilaian
berprestasi kepada prodi.
Penanggung
jawab WD1 dan
WD2
3 | Pelaksanaan PKM | PKM prodi masih |Prodi memperbaiki | Tahun 2025
belum memberikan | mengutamakan 3 |peta jalan PKM | Peta jalan PKM
konstribusi  terhadap | aspek yaitu | dengan sudah selesai
lima aspek berikut 1) | inovasi dan alih | mempertimbangkan | dibuat sehingga
pengembangan wilayah, | teknologi, Solusi |penambahan untuk | PKM dosen

2) inovasi dan alih
teknologi, 3) solusi
persoalan masyarakat,
4) pengentasan
kemiskinan, dan 5)
pemberdayaan

masyarakat.

persoalan
Masyarakat dan
pemberdayaan
Masyarakat
karena  melihat
kebutuhan
masyarakat pada
3 aspek tersebut

aspek
pengembangan
wilayah
pengentasan
kemiskinan

dan

sudah mencakup
5 aspek tersebut.
Penanggung
jawab WD1




No Permasalahan Akar Penyebab Pemecahan Rencana
Masalah Masalah Penyelesaian
Masalah dan
Penanggung

Jawab

4 | Belum ada | Prodi belum | Prodi membuat | Tahun 2025

implementasi hasil | membuat dokumen evaluasi | Dokumen

kegiatan PKM pada | Dokumen PKM dengan | Evaluasi PKM
kegiatan pembelajaran | Evaluasi PKM keterkaitan capaian | telah selesai

pada tiga tahun terakhir,
yang telah dievaluasi
dan ditindaklanjuti

pembelajaran tiga
tahun terakhir serta
ada tindak lanjut

sehingga menjadi
pertimbangan
pelaksanaan
PKM berikutnya.

Penanggung
jawab WD1

5 | Sarana dan prasarana | MitraPKM prodi |Prodi  melakukan | Tahun 2025
PKM belum memenuhi | hanya memenuhi |pemetaan  terkait | Dokumen
empat unsur berikut 1) | unsur Kesehatan |sarana dan | pemetaan sarana
keselamatan kerja, 2) | dan kenyamanan. | prasarana yang | prasaran  PKM
kesehatan, 3) | Prodi merasa |dimiliki mitra | yang dimiliki
kenyamanan, dan 4) | sudah cukup | sehingga layak | mitra sudah
keamanan  pengabdi, | unsur  tersebut |untuk dipakai | selesai dan dapat
masyarakat dan | karena lebih | pelaksanaan PKM | dilihat dalam
lingkungan mengutamakan |dan hasil pemetaan | website.

hasil PKM dapat |berupa  dokumen | Penanggung
digunakan oleh |yang diunggah | jawab WD1
Masyarakat. kedalam website

6 | Belum ada dokumentasi | Dokumentasi Prodi  melakukan | Tahun 2025
atas pelaksanaan PKM | pelaksanaan unggah pelaksaan | Hasil PKM dan
dalam rangka | PKM diunggah [PKM dan hasil | luaran PKM
pemanfaatan, ke media sosial |Luaran PKM | sudah terunggah
pendayagunaan,  dan | selain prodi |kedalam  website | ke dalam website
pengembangan ilmu | karena prodi dan dilakukan | prodi dan bisa
pengetahuan dan/atau | kebijakaan dari | update secara | diakses oleh
teknologi, serta belum | Lembaga berkala. public.
diunggah pada website | penelitian  dan
prodi ataupun youtube | PKM Pusat

mengharuskan
luaran penelitian
diunggah di
media sosial
selain Unesa.

7 | Belum ada dokumen | Pelaksanan PKM |Prodi  melakukan | Tahun 2025
pengunaan sarana dan | menggunakan pemetaan dan | Dokumentasi
prasarana yang | sarana dan | membuat penggunaan
difasilitasi oleh lembaga | prasana yang | dokumentasi terkait | sarana prasarana
untuk kegiatan PKM | dimiliki oleh | penggunaan sarana | Lembaga untuk
yang telah disahkan | mitra. prasarana yang | kegiatan PKM
oleh pejabat berwenang difasilitasi sudah selesai

Lembaga mulai dari | dibuat dan




No Permasalahan Akar Penyebab Pemecahan Rencana
Masalah Masalah Penyelesaian
Masalah dan
Penanggung
Jawab
awal kegiatan PKM | diunggah
sampai kegiatan | kedalam website.
PKM berakhir Penanggung
jawab WD1

Kesimpulan RTM:
Berdasarkan hasil RTM beberapa temuan telah mendapat kesepakatan untuk ditindak lanjuti
yaitu Koorprodi perlu membuat dokumen evaluasi PKM disertai dengan tindak lanjut,
kemudian disahkan dan diunggah di website prodi. Koorprodi juga mengingatkan ketua PKm
untuk selalu memantau hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan sebagai feedback atau
masukan dari mitra terkait ketercapaian kemajuan hasil pelatihan yang telah dilakukan oleh
mitra PKM.
Fakultas mengajukan judul judul PKM beserta luarannya untuk memperoleh penghargaan dari
Tingkat Universitas. Selain itu fakultas akan melakukan koordinasi dengan BPM Universitas
untuk mereview kejelasan instrumen audit PKM yang hasilnya dapat digunakan untuk
pengembangan wilayah dan mengentaskan kemiskinan.
Koorprodi membuat dokumen evaluasi PKM dengan keterkaitan capaian pembelajaran tiga
tahun terakhir disertai dengan tindak lanjut. Website prodi perlu dilakukan update hasil
kegiatan luaran PKM sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang banyak serta
sekaligus menjadi bahan promosi bagi prodi untuk dikenal di masyarakat.

Peningkatan dan Tindak Lanjut
Dengan melakukan evaluasi, program studi dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan
kegiatan PKM. Ini memungkinkan prodi untuk memperbaiki dan meningkatkan luaran hasil
PKM sehingga lebih bermanfaat bagi Masyarakat.
Dokumen evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM telah dilakukan dengan benar dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan, selain itu meningkatkan kerjasama institusi dengan
pihak mitra PKM.
Evaluasi PKM yang baik dan dilakukan secara berkala dapat membantu program studi
memahami lebih baik kebutuhan dan harapan masyarakat dan membangun hubungan yang
lebih relevan antara perguruan tinggi dan masyarakat. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai
dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang praktik terbaik dalam pengabdian kepada
masyarakat dan untuk mengembangkan model baru yang lebih baik.



LAMPIRAN

1. Tautan instrumen audit dari seluruh prodi selingkung Fakultas .........
Dokumentasi proses audit

Tangkapan layar dari FM-01- Daftar hadir RTM

Tangkapan layar dari FM-02- Notulen RTM

Tangkapan layar dari FM-03- Rencana Tindak Lanjut RTM
Dokumentasi kegiatan RTM
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LAMPIRAN DOKUMENTASI RTM

| 10
RTH ayprr [B44,
\I PENELITIAN (i Sl




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

- N FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNESA Kampus Unesa 2, JI. Lidah Wetan, Surabaya 60213
Telepon : +6231-7522876, Faksimil : +6231- 7522876
Laman : http:/fbs.unesa.ac.id, email : fbs@.unesa.ac.id.

DAFTAR HADIR

Kegiatan | RTM Audit Penelitian dan PKM
No. | Hari | Rabu [ Tanggal | 7 Agustus 2024| Tempat | T14 lantail

, Nama Jabatan Tanda Tangan
1 ‘,5\(410{:@ A(WM %:%— ‘ Qz_,
2 [Phe (Am,,' ¢-1 - Smwds 7
> \/\/'?»“(1 gu(\,an&o(a i ;wMM\L y
4 | Aseng Diohing, k ' Sas tres Jermed (‘((\ ¢
> |latie Nue Hogon Jwa My
S by S SenBA D o % | F——
7 1wy \mram <) 47 a(/(,uh =
P IMIFTA OV pARd Momdsnd | /|
2 | & f3e "
101 Zugemi—rak, o= ‘év
| Quasweerd fodsg AL TR e

2 [ Marsvdi fbv% %xﬁ%_

13 < 3

14 M 9 ' L >
e 20 SA QBNg| (L=F

P AL Mustafa ¢ Sasing 2?;%2

16| chnajcanhl oy

R e )249@/»&5'/@
8 V@)ﬁwdﬁ ¢ Gewm Kl\

19 1ha Marea &My GPM (

20 (o Ao p-w) wp

21 || : v JAUA

2] Poima Uy~ [ Pesf | &
| [l kAT, 4D Gl pn -
24 7

25

#SATULANGKAHDIDEPAN



FORMULIR No. Dokumen FM/03-RTM/SPM-UNESA
No. Revisi 00
RENCANA TINDAK LANJUT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN Tel. Berlaku 7 Agustus 2024
Halaman 1dari5
Lampiran Notulen Rapat Tinjauan Manajemen Tanggal. ........c............
No Masalah Pemecahan Penanggung Rencana Realisai Status
Jawab Penyelesaian | Penyelesaian | Penyelesaian
Audit Penelitian:
Melaksanaka
n  workshop
mendatangka
n narasumber
Audit Penelitian: Kebijakan instrument audit akan dibenahi lolos Awal tahun
1. Terkait dana penelitian yang menjadi anggota saja | di tahun 2025 terkait sumber dana | BPM penelitian 2025 Terselesaikan
itu masuk perhitungan atau tidak penelitian per dosen nasional dan
internasional
sesuai bidang
ilmu masing
masing prodi
Prodi
membentuk
Kelompok
riset dan
mengajukan
SK Dekan.
-Kelompok riset harus berSK, prodi perlu Prodi
. . : melakukan evaluasi penelitian sesuai melakukan
Belum adanya kelompok riset di prodi serta belum - . Awal tahun .
2 adanya laboratorium riset penelitian dengan kelompok riset Wakil Dekan1l | FGD  untuk 2025 Terselesaikan
-Fakultas perlu memiliki template/format penentuan
research group tema
penelitian
sesuai dengan
keahlian

dosen masing
masing.




FORMULIR

No. Dokumen

FM/03-RTM/SPM-UNESA

RENCANA TINDAK LANJUT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

No. Revisi

00

Tgl. Berlaku

7 Agustus 2024

Halaman

2 dari 5

Bukti hasil evaluasi kesesuaian penelitian dengan
peta jalan untuk perbaikan relevansi penelitian di PS
yangtelah disahkan dan telah diunggah pada web

Prodi perlu membuat dokumen evaluasi
penelitian yang mencakup keseusaian
penelitian dengan peta jalan

Wakil Dekanl

Prodi
membuat
dokumen
evaluasi
penelitian
yang
mencangkup
kesesuaian
dengan peta
jalan
penelitian dan
disahkan serta
melakukan
unggah di
website

Awal
2025

tahun

Terselesaikan

Belum ada bukti evaluasi keseuaian penelitian
mahasiswa dengan peta jalan yang disahkan
koorprodi dan telah diunggah pada website prodi

-Prodi  melakukan  roadshow judul
penelitian dosen yang dapat dijadikan tema
-Perlu adanya sosialisasi roadmap judul
penelitian dan penelitian prodi

-SK atau aturan yang menyatakan
keterlibatan mahasiswa dalam penelitian

Dekan dan
Wakil Dekanl

Prodi
melakukan
“roadshow”
judul
penelitian
dosen yang
dapat
dijadikan
tema  judul
penelitian
mahasiswa
sekaligus
penentuan
dosen
pembimbing
tugas akhir.

Awal
2025

tahun

Terselesaikan

Belum ada bukti peta jalan dan agenda penelitian
yang relevan mendukung capaian pembelajaran
yang mencakup sarana dan prasarana penelitianyang
disahkan, disosialisasikan, dan diunggah di website

Prodi membuat dokumentasi keterkaitan
peta jalan penelitian dengan capaian
pembelajaran mencakup sarana dan
prasarana penelitian kemudian diunggah di
web

Wakil Dekan 1

Prodi
membuat
dokumentasi
keterkaitan
peta  jalan
penelitian
dengan

Awal
2025

tahun

Terselesaikan




FORMULIR

No. Dokumen

FM/03-RTM/SPM-UNESA

RENCANA TINDAK LANJUT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

No. Revisi

00

Tgl. Berlaku

7 Agustus 2024

Halaman

3 dari5

capaian
pembelajaran
mencakup
sarana  dan
prasarana
penelitian
kemudian
diunggah di
website

Audit PKM

Belum ada implementasi hasil kegiatan PKM pada
industri yang sesuai dengan bidang keilmuan serta
belum dievaluasi dan ditindaklanjuti

-Prodi perlu membuat dokumen evaluasi
PKM disertai dengan tindak lanjut,
kemudian disahkan dan diunggah di
website

-Feedback dari mitra di rentang 1 tahun
kemudian setelah pelaksanaan PKM

Dekan dan
Wakil Dekan 1

Prodi
membuat
dokumen
evaluasi PKM
disertai
dengan tindak
lanjut,
kemudian
disahkan dan
diunggah di
website

Awal
2025

tahun

Terselesaikan

Pelaksanaan belum memenuhi tiga aspek. Salah satu
aspek yang belum terpenuhi yakni pemberian
penghargaan bagi pelaksana PKM berprestasi

-Fakultas perlu membuat rubrik penilaian
PKM  berprestasi  sehingga  dapat
menentukan jenis penghargaan yang akan
diberikan ke prodi

Wakil
dan

Dekan,
Dekan,
LPPM, WR1

Fakultas

mengajukan
ke  Tingkat
Universitas
judul  judul
PKM  yang
dapat

memperoleh
penghargaan
berprestasi

Awal
2025

tahun

Terselesaikan

Pelaksanaan PKM belum ada kontribusi terhadap 5
aspek

-Perlu merevisi bagian instrument PKM
terutama mengenai kesesuaian kebutuhan
dari mitra

BPM

BPM
memperbaiki
instrument
berkaitan
dengan aspek

Awal
2025

tahun

Terselesaikan




FORMULIR No. Dokumen FM/03-RTM/SPM-UNESA
No. Revisi 00
RENCANA TINDAK LANJUT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN Tel. Berlaku 7 Agustus 2024
Halaman 4 dari 5
pengemabnga
n wilayah dan
pengentasan
kemiskinan.
. . Prodi
-Prodi perlu melakukan evaluasi PKM membuat
dengan keterkaitan capaian pembelajaran dokumen
tiga tahun terakhir disertai dengan tindak evaluasi PKM
lanjut
. S . . . . dengan
Belum ada implementasi hasil kegiatan PKM pada | -Implementasi hasil kegiatan PKM yang .
kegiatan pembelajaran pada tiga tahun terakhir yang | disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran cIjD;rll( %nF;MWD L Ié:tzrilger:ltan ’ZA(\)A;‘SI tahun Terselesaikan
telah dievaluasi dan ditindaklanjuti masih bersifat variative e?nbela'aran
-Perlu  memperbaikai instrument PKM E a gahun
terutama terkait implementasi PKM seperti te%akhir serta
apa ada  tindak
lanjut
BPM
memperbaiki
instrument
. : Melakukan FGD terkait keselamatan kerja | Dekan, WD 1, | ketersediaan | Awal tahun .
Belum tersedianya keselamatan kerja, saat pelaksanaan PKM dengan mitra. dan BPM keselematan | 2025 Terselesaikan
kerja di
tempat mitra
PKM.
Prodi
melakukan
unggah
Belum ada dokumentasi pelaksanaa PKM dalam EeKI:/Irsaandan
rangka pemanfaatan, pendayagunaan, dan | Prodiperlu mengunggah pelaksanaan PKM Koordinator hasil Luaran | Awal tahun
pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau | dan hasil luaran PKM kedalam website Prodi PKM 2025 Terselesaikan
teknologi, sertabelum diunggah pada website prodi | prodi dan dilakukan update secara berkala kedalam

ataupun youtube

website prodi
dan dilakukan
update secara
berkala.




FORMULIR

No. Dokumen

FM/03-RTM/SPM-UNESA

RENCANA TINDAK LANJUT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

No. Revisi

00

Tgl. Berlaku

7 Agustus 2024

Halaman

5dari5

Belum ada dokumen penggunaan sarana dan
prasarana yang difasilitasi oleh Lembaga untuk
kegiatan PKM yang telah disahkan oleh pejabat
berwenang

Prodi perlu menyediakan dokumen
penggunaan saran dan prasarana oleh
Lembaga untuk kegiatan PKM yang telah
disahkan oleh pejabat yang berwenang

Koordinator
Prodi

Prodi
melakukan
pemetaan dan
membuat
dokumentasi
terkait
penggunaan
sarana
prasarana
yang
difasilitasi
Lembaga
mulai dari
awal kegiatan
PKM sampai
kegiatan
PKM
berakhir

Awal
2025

tahun

Terselesaikan






